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ABSTRACT
Rio Jauhari, 1005106010029. Analisis Putaran Dan Sudut Kemiringan Mata Potong Terhadap Hasil Pengeprasan Tunggul Tebu
Dengan Menggunakan Tenaga Traktor Roda Dua. Dibimbing oleh Andriani Lubis, S.TP, M.Si sebagai pembimbing utama bersama
Syafriandi, S.TP, M.Si sebagai pembimbing anggota.
RINGKASAN
	Untuk memudahkan proses pengeprasan, penggunaan alsintan sangat dibutuhkan karena dapat mempersingkat waktu dan
mengurangi penggunaan tenaga kerja serta menurunkan biaya produksi. Dari alsintan yang sudah ada, untuk memaksimalkan data
pengeprasannya perlu dilakukan analisis pengaruh kecepatan putar dan sudut kemiringan mata pisau yang bertujuan untuk
mengetahui hasil keprasan tunggul tebu yang terbaik dari beberapa kombinasi perlakuan antara kecepatan putaran pisau dan
kemiringan mata pisau alat pengepras menggunakan tenaga traktor roda dua.
	Penelitian dilaksanakan di perkebunan tebu PTPN II (Persero) unit usaha Tanjung Jati, Medan. Menerapkan metode kombinasi
perlakuan antara kecepatan putaran pisau (R) dengan sudut kemiringan pisau (L) untuk mengetahui hasil keprasan tebu yang dibagi
menjadi 4 parameter, yaitu: potongan utuh, potongan pecah, tunggul tidak terpotong, dan tunggul terbongkar. Data yang didapatkan
di lapangan diolah menggunakan metode RAK faktorial untuk mengetahui pengaruh nyata atau tidak nyata yang dihasilkan antara
kombinasi perlakuan terhadap parameter hasil keprasan dan kapasitas lapang pengeprasan.
	Hasil pengujian pengeprasan di lapangan, didapatkan potongan utuh yang paling tinggi berada pada kecepatan putaran pisau 1300
rpm dengan sudut kemiringan 150 sebesar 73,64%. Berdasarkan hasil uji F pada analisis sidik ragam, terdapat pengaruh tunggal
untuk parameter potongan utuh yaitu berada pada sudut 150. Hasil uji BNT (0,05) menjelaskan bahwa semakin kecil sudut
kemiringan pisau akan menghasilkan potongan utuh semakin besar, dan sebaliknya. Untuk kecepatan putaran pisau ternyata tidak
memiliki pengaruh yang nyata terhadap hasil potongan utuh, namun dapat direkomendasikan pemakaian kecepatan putaran pisau
1300 rpm karena menghasilkan potongan utuh terbanyak daripada kecepatan 1000 rpm dan 1500 rpm. Berdasarkan hasil uji F untuk
kombinasi perlakuan kecepatan putaran pisau dengan sudut kemiringan tidak memiliki pengaruh nyata terhadap parameter potongan
pecah, tunggul tidak terpotong, tunggul terbongkar, dan kapasitas lapang pengeprasan. Hasil parameter tersebut lebih dipengaruhi
oleh kondisi tanaman tebu dan kondisi lahan yang tidak rata. Untuk profil guludan hanya dilihat berdasarkan sudut kemiringan
pisau saja. Karena dengan berubahnya sudut kemiringan pisau akan merubah pula posisi dudukan pisau. Pada sudut 150
menghasilkan potongan guludan lebih rata dengan kedalaman rata-rata 2,33 cm dan lebar bidang kepras 36,67 cm, sedangkan sudut
300 menghasilkan potongan guludan agak cekung dengan kedalaman rata-rata 2,60 cm dan lebar bidang keprasan 31,67 cm.
